





A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi yang berkembang pesat menyebabkan manusiatidak dapat 
melarikan diri dari komunikasi dengan menggunakan media sekarang ini yang 
merajalela. Media dalam hal ini sebagai alat atau sarana komunikasi berfungsi 
sebagai penghubung manusia untuk berkomunikasi. Karena komunikasi yang 
begitu penting, manusia semakin kreatif untuk menjadikan maju media-media yang 
sekira mempermudah untuk berkomunikasi. Salah satu media yang sudah 
dikembangkan manusia adalah media eletronik yang fungsinya untuk memberikan 
sebuah informasi selain untuk berkomunikasi kepada orang lain. Pemberitaan di 
sekitar manusia mulai lingkungan terdekat sampai terjauh kerap sekali menyita 
perhatian masyarakat seperti halnya berita di media tentang ekonomi dan politik di 
sebuah negara khususnya di Indonesia. 
Menurut Asti (2014) pada tahun 2011 sebuah riset telah dilakukan, jenis 
program televisi yang paling banyak ditonton adalah talk show, infotainment atau 
dokumenter, dan majalah TV dengan persentase 26 persen. Angka tersebut dari 
tahun lalu mengalami kenaikan hanya 15 persen. Acara tersebut sering memuat 
permasalahan politik. Terlebih lagi talk show politik sekarang ini semakin banyak 
di TV nasional seperti Indonesia Lawyers Club, Todays Dialogue, Malam Minggu 
Bersama Slamet Rahardjo, dan Managing The Nations, dan lain sebagainya. 
Salah satu acara televisi yang terkenal di seluruh masyarakat Indonesia dan 
menjadi sorotan publik adalah stasiun televisi TV One dengan acara Indonesia 
Lawyers Club (ILC). Karni Eyas, seorang pembawa acara atau presidennya 
Indonesia Lawyers Club yang dapat memimpin acara tersebut dengan serius dan 
lucu yang menjadi nilai lebih agar situasi yang terjadi dalam acara tidak serius terus-
menerus. Bahkan narasumber yang diundang pun tidak biasa, kadang tokoh-tokoh 
publik dari berbagai kalangan. Pembicaraan yang dibahas senantiasa menjadi 
perhatian masyarakat walaupun mudah emosi saat menonton acara ILC namun 





Tentunya masyarakat tidaklah asing dengan acara tersebut. Acara yang 
membicarakan berbagai hal mulai dari hukum sampai pelaksanaan hukum atau 
permasalahan yang sedang terjadi baru-baru ini seperti kasus agama yang 
berhubungan dengan ulama-ulama di Indonesia dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Mantan Ketua Komisi Pemberantas Korupsi (KPK) Taufiequrachman 
Ruki pernah hadir dalam ILC sebagai narasumber di Universitas Andalas, Padang, 
Sumatera Barat, pada Kamis 30 Maret 2017 yang berdikusi tentang politik dan 
hukum. Beliau berpendapat ILC menjadi program acara diskusi publik yang paling 
seru dan menantang untuk diikuti. Soalnya ILC sendiri memaksa untuk politikus 
dan para penegak hukum tidak lagi menyembunyikan sesuatu, mereka harus 
terbuka dan mengungkapkan kebenarannya sesuai dengan fakta.  
Debat kandidat pengusungan calon presiden dan wakil presiden 2019 bebagai 
parati politik menampilkan beberapa orang perwakilan dari masyarakat sangat 
berbeda-beda. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti ILC episode “Jokowi-
Prabowo Berbalas Pantun” dimana seorang Prabowo Subianto ketua partai umum 
partai gerindra yang menjelaskan akan kesiapannya untuk maju dalam pilihan 
presiden mendatang yakni tahun 2019. Presiden Jokowi pun juga akan 
mencalonkan menjadi presiden tahun depan. Perdebatan yang tajam di acara TV 
One ILC pada tanggal 10 April 2018 memberikan suasana yang menegangkan.  
Sehingga diprediksi tindak tutur dalam acara ILC terdapat beberapa macam tindak 
tutur yang berbeda-beda. Dilihat dari latar belakang narasumber yang berbeda, 
pernyataan dari narasumber atau pewawancara yang bermaksud bertanya atau 
memerintah. Sehingga dari berbagai perbedaan tersebut menyebabkan ketertarikan 
bagi peneliti untuk mencari tahu bentuk tindak tutur ilokusi yang ada di dalam acara 
ILC tersebut.  
Menurut Searle dalam Rohmadi (2010:31) tindak tutur mencakup semua 
komunikasi linguistik. Ia berpendapat bahwa komunikasi bukan sekedar lambang, 
kalimat atau kata, untuk lebih tepatnya jika disebut hasil atau produk yang berwujud 
tindak tutur yakni lambang, kata atau kalimat. Yule dalam Wiyatasari (2015:46) 
mengatakan tindak tutur adalah tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan. 





ilokusi. Tindak tutur ilokusi dibedakan lima macam bentuk tuturan yang masing-
masing memiliki fungsi sebagai komunikatif. Kelima macam bentuk tuturan yang 
menunjukkan fungsi itu adalah asertif, ekspresif, direktif, deklarasi, dan komisif. 
Penelitian ini akan memfokuskan pada salah satu tindak tutur yaitu tindak tutur 
ilokusi. Penelitian ini tidak hanya menampilkan maksud leksikal dari sebuah ujaran 
demi ujaran saja, tetapi juga menampilkan fungsi ujaran yang dicocokan dengan 
konteks tempat ujaran tersebut pembicara memakainya. Berdasarkan latar belakang 
di atas maka, peneliti melakukan penelitian skripsi dengan judul “Analisis Tindak 
Tutur Ilokusi dalam acara Indonesia Lawyers Club TV One dan Implikasinya pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA. 
 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini memiliki masalah. 
1. Bagaimana bentuk tindak tutur ilokusi dalam acara Indonesia Lawyers Club 
TV One dan Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA? 
2. Bagaimana wujud implikasi tindak tutur ilokusi dalam acara Indonesia 
Lawyers Club TV One dan Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
SMA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua tujuan yang dicapai. 
1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi dalam acara Indonesia Lawyers 
Club TV One dan Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA. 
2. Mendeskripsikan wujud implikasi tindak tutur ilokusi dalam acara Indonesia 











D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat toeritis dalam penelitian ini adalah dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan di bidang bahasa pada umunya, terutama kajian tentang tindak tutur 
ilokusi dalam bidang pragmatik pada khususnya. 
2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi penulis adalah memperdalam 
pengetahuan tentang kajian pragmatik. Manfaat bagi pengajaran bahasa Indonesia 
adalah penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bacaan untuk lebih 
memperdalam tindak tutur ilokusi dalam bidang pragmatik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
